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Abstract 

Educational evaluation is a crucial systematic process within the educational system; however, in reality, many schools 

still possess a limited understanding of its strategic functions, thereby hindering the effectiveness of the learning process. 

This research aims to analyze the various strategic functions of At-Taqwim At-Tarbawi and its role in accelerating 

learning quality and educational accountability in the contemporary era. The method employed is library research, 

utilizing a qualitative descriptive analysis of relevant literature. The research findings indicate that educational 

evaluation encompasses comprehensive functions including orientation, adjustment/modification, certification, 

diagnostics, and accountability assurance, all of which are continuously integrated. Proper evaluation is proven capable 

of precisely mapping student strengths and weaknesses and serves as a foundation for teachers to optimize instructional 

strategies. The implications of this research emphasize that a profound understanding of evaluation functions is essential 

for educators and institutions to realize a transformation in educational quality that meets national standards and remains 

adaptive to global challenges. 

Keywords: Accountability, Educational Evaluation, Learning Quality. 

 

Abstrak.  

Evaluasi pendidikan merupakan proses sistematis yang krusial dalam sistem pendidikan, namun realitasnya banyak 

sekolah yang masih memiliki pemahaman terbatas mengenai fungsi strategisnya, sehingga menghambat efektivitas proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai fungsi strategis evaluasi pendidikan serta perannya 

dalam mengakselerasi mutu pembelajaran dan akuntabilitas pendidikan di era kontemporer. Metode yang digunakan 

adalah studi pustaka (library research) dengan analisis deskriptif kualitatif terhadap literatur yang relevan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pendidikan memiliki fungsi komprehensif yang meliputi aspek orientasi, 

modifikasi/penyesuaian, sertifikasi, diagnostik, hingga penjaminan akuntabilitas yang saling berkesinambungan. Evaluasi 

yang tepat terbukti mampu memetakan kekuatan dan kelemahan siswa secara presisi serta menjadi landasan bagi guru 

untuk mengoptimalkan strategi instruksional. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman mendalam 

mengenai fungsi evaluasi sangat diperlukan bagi pendidik dan institusi untuk mewujudkan transformasi kualitas 

pendidikan yang berstandar nasional dan adaptif terhadap tantangan global. 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Evaluasi Pendidikan, Mutu Pembelajaran. 

 

LATAR BELAKANG 

Evaluasi pendidikan dalam perspektif teoretis sering didefinisikan sebagai upaya sistematis 

untuk menentukan nilai atau makna dari proses pembelajaran guna pengambilan keputusan yang tepat 
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(Tinggi et al., n.d.). Tinjauan literatur menunjukkan bahwa konsep Evaluasi Pendidikan secara 

fundamental melampaui sekadar pengukuran hasil belajar, melainkan mencakup perbaikan dan 

penyempurnaan kurikulum secara menyeluruh (Tujuan et al., 2025). Sejumlah penelitian terdahulu 

telah menggarisbawahi pentingnya evaluasi sebagai instrumen untuk memantau kemajuan peserta 

didik sesuai dengan amanat sistem pendidikan nasional. Namun, kajian tersebut sering kali 

memisahkan antara fungsi administratif dan fungsi pedagogis, sehingga implementasinya di lapangan 

menjadi tidak terintegrasi. 

Para ahli di bidang pendidikan sepakat bahwa evaluasi memiliki peran krusial dalam 

memberikan umpan balik bagi pendidik maupun peserta didik (Saekoko et al., 2025). Literatur yang 

relevan menyoroti fungsi orientasi atau evaluasi prasyarat yang bertujuan mengukur kesiapan mental 

dan kognitif siswa sebelum memasuki materi baru (Christy et al., 2025). Kajian mengenai fungsi ini 

menekankan bahwa tanpa pemetaan awal yang akurat, proses transformasi ilmu pengetahuan akan 

menghadapi hambatan teknis yang signifikan. Meski demikian, banyak penelitian masih 

memfokuskan diri pada hasil akhir (sumatif) dibandingkan proses pengarahan (orientasi) di tahap 

awal pembelajaran. 

Lebih lanjut, fungsi modifikasi atau penyesuaian dalam evaluasi menjadi topik yang sering 

dibahas dalam penelitian mengenai efektivitas pengajaran. Dalam konteks ini, evaluasi berfungsi 

sebagai radar untuk mendeteksi penyimpangan atau ketidakefektifan strategi yang digunakan oleh 

guru selama proses berlangsung (Widyanti, 2025). Review terhadap beberapa artikel jurnal nasional 

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam melakukan tindakan korektif berdasarkan data evaluasi 

adalah kunci dari keberhasilan instruksional. Namun, terdapat celah di mana aspek metodis dalam 

mengubah data menjadi rencana tindakan sering kali tidak dijelaskan secara mendalam. 

Kajian mengenai fungsi sertifikasi atau validasi kompetensi juga memenuhi ruang diskursus 

literatur evaluasi pendidikan. Fungsi ini berkaitan erat dengan penentuan kelulusan dan pemberian 

pengakuan atas capaian kompetensi yang telah diraih oleh siswa setelah periode tertentu (Nisya, 

2025). Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa fungsi ini sangat dominan dalam sistem pendidikan 

di Indonesia karena berkaitan dengan standar kelulusan nasional. Kelemahannya, penekanan yang 

terlalu besar pada sertifikasi sering kali mengesampingkan nilai-nilai diagnostik yang seharusnya 

menjadi ruh utama dalam mendidik siswa secara personal.Dalam beberapa tahun terakhir, fungsi 

diagnostik mulai mendapatkan perhatian lebih luas seiring dengan berkembangnya paradigma 

pendidikan yang berpusat pada siswa. Literatur. 
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kontemporer menekankan bahwa evaluasi harus mampu membedah hambatan belajar siswa secara 

spesifik guna memberikan terapi atau solusi yang tepat. Review terhadap penelitian di madrasah-

madrasah menunjukkan bahwa penggunaan instrumen diagnostik secara rutin dapat menurunkan 

tingkat kegagalan belajar secara signifikan. Meskipun demikian, tantangan dalam penyusunan 

instrumen yang valid dan reliabel masih menjadi kendala utama bagi sebagian besar pendidik. 

Aspek akuntabilitas juga merupakan pilar penting dalam literatur evaluasi pendidikan modern 

yang menekankan pada transparansi hasil. Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa sistem 

evaluasi yang transparan mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan 

(Literatur & Sukma, 2025). Akuntabilitas di sini tidak hanya bermakna pelaporan nilai kepada orang 

tua, tetapi juga pertanggungjawaban kualitas kepada pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya. 

Literatur dalam bidang manajemen pendidikan sering kali menempatkan evaluasi sebagai bagian dari 

siklus penjaminan mutu internal sekolah. 

Novelty atau kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi fungsi-fungsi evaluasi 

pendidikan yang selama ini dibahas secara terpisah menjadi satu kerangka kerja akselerasi mutu yang 

komprehensif. Jika penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada salah satu fungsi, penelitian ini 

menyintesiskan fungsi orientasi, modifikasi, diagnostik, dan akuntabilitas sebagai satu kesatuan 

sistemik. Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan era kontemporer yang menuntut pendidikan tidak 

hanya berkualitas secara akademis, tetapi juga secara manajerial. 

Urgensi dari kebaruan ini didasarkan pada kenyataan bahwa percepatan mutu pembelajaran 

memerlukan perubahan paradigma dari evaluasi sebagai beban menjadi evaluasi sebagai alat 

pengembangan. Kebaruan ini juga mencakup analisis peran evaluasi dalam meningkatkan 

profesionalisme guru melalui refleksi berkelanjutan terhadap efektivitas strategi pengajaran. Dengan 

menggabungkan perspektif pedagogis dan administratif, penelitian ini menawarkan cara baru bagi 

institusi dalam melihat data evaluasi sebagai aset strategis. 

Selain itu, sisi kebaruan penelitian ini menyentuh aspek adaptabilitas sistem evaluasi terhadap 

tuntutan era globalisasi yang memerlukan generasi cerdas dan kompeten. Sintesis teori dalam 

penelitian ini memberikan panduan praktis bagi sekolah dalam mengimplementasikan evaluasi 

pendidikan yang tidak hanya menilai hasil, tetapi juga membina potensi. Fokus pada "akselerasi" 

memberikan dimensi baru yang berbeda dari penelitian konvensional yang biasanya hanya bersifat 

"deskriptif" terhadap proses evaluasi yang sudah ada. 
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Sebagai simpulan dari review literatur ini, penelitian ini hadir untuk menutup celah antara 

pemahaman teoretis yang luas dan praktik lapangan yang masih sempit terkait fungsi evaluasi. Tujuan 

akhir dari penelitian ini adalah memberikan kerangka evaluasi yang holistik guna mendukung 

terciptanya ekosistem pembelajaran yang bermutu dan akuntabel. Melalui analisis mendalam 

terhadap dinamika peran evaluasi, diharapkan transformasi kualitas pendidikan nasional dapat 

berjalan lebih efektif dan terukur. 

KAJIAN TEORITIS 

Hakikat dan Konsep Dasar Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi pendidikan secara terminologi merupakan proses yang sistematis untuk menentukan 

nilai, kualitas, dan efektivitas dari seluruh komponen pendidikan. Secara mendalam, konsep ini tidak 

hanya terbatas pada pemberian skor atau nilai angka, melainkan mencakup upaya perbaikan, 

penyempurnaan, dan penyelarasan antara tujuan instruksional dengan hasil yang dicapai peserta didik 

(Maulida, 2025). Landasan teoretis ini menekankan bahwa evaluasi adalah instrumen krusial untuk 

menjamin mutu pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam regulasi sistem pendidikan yang 

menuntut penilaian berkelanjutan. 

Dalam implementasinya, evaluasi pendidikan berfungsi sebagai alat ukur yang memberikan 

data konkret mengenai sejauh mana kompetensi yang direncanakan telah diinternalisasi oleh siswa 

(Utami et al., 2025). Konsep ini membedakan antara pengukuran (measurement) yang bersifat 

kuantitatif dengan penilaian (assessment) yang lebih menekankan pada deskripsi kualitatif kemajuan 

belajar. Dengan memahami hakikat dasar ini, pendidik dapat memosisikan evaluasi bukan sebagai 

beban akhir pembelajaran, melainkan sebagai bagian integral yang tidak terpisahkan dari seluruh 

siklus instruksional guna mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Tinjauan teoretis juga menunjukkan bahwa evaluasi pendidikan memiliki dimensi yang luas, 

mencakup evaluasi terhadap proses, masukan, dan keluaran pendidikan secara menyeluruh. Dinamika 

ini menuntut adanya objektivitas dan keadilan dalam setiap instrumen yang digunakan agar hasil yang 

diperoleh benar-benar mencerminkan realitas kemampuan siswa. Sebagai sebuah sistem, evaluasi ini 

menjadi dasar bagi pengambilan keputusan pendidikan yang berdampak pada keberlanjutan 

kurikulum dan efektivitas metode pengajaran yang diterapkan di lembaga pendidikan (Zahroh et al., 

2024). 
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Fungsi Strategis Evaluasi dalam Proses Instruksional 

Secara fungsional, evaluasi pendidikan memiliki peran multidimensi yang dimulai dari fungsi 

orientasi atau pemetaan awal kemampuan peserta didik. Fungsi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa siswa memiliki prasyarat kognitif yang cukup sebelum melangkah ke materi yang lebih 

kompleks, sehingga risiko kegagalan dalam belajar dapat diminimalisir sejak dini. Melalui fungsi ini, 

guru dapat menyesuaikan titik awal pengajaran agar selaras dengan kesiapan mental siswa, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan efisiensi waktu dan sumber daya dalam proses belajar mengajar. 

Selanjutnya, evaluasi menjalankan fungsi modifikasi atau penyesuaian yang memungkinkan 

adanya perbaikan real-time selama proses pembelajaran berlangsung. Guru menggunakan data 

evaluasi formatif untuk mendeteksi kesulitan belajar dan melakukan tindakan korektif atau remedial 

guna menutup celah pemahaman siswa. Proses ini mencakup pengumpulan data, analisis penyebab 

kesalahan, hingga penyusunan rencana terapi pendidikan yang tepat sasaran. Dengan demikian, 

evaluasi berperan sebagai mekanisme kontrol kualitas yang menjaga agar proses instruksional tetap 

berada pada jalur pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan (Robbainah & Purnomo, 2025). 

Pada tahap akhir, fungsi sertifikasi dan validasi kompetensi menjadi penentu keberhasilan siswa 

dalam menuntaskan suatu jenjang pendidikan. Fungsi sumatif ini memberikan pengakuan legal atas 

capaian belajar yang telah diraih, sekaligus menjadi bahan laporan akuntabilitas kepada orang tua dan 

pemangku kepentingan. Evaluasi pada tahap ini tidak lagi berfokus pada perbaikan kesalahan, 

melainkan pada pembuktian penguasaan kualifikasi yang dipersyaratkan oleh kurikulum nasional. 

Integrasi ketiga fungsi ini secara sistematis akan menciptakan ekosistem pembelajaran yang terukur 

dan berkualitas tinggi. 

Peran Evaluasi dalam Penjaminan Akuntabilitas dan Mutu 

Akuntabilitas dalam pendidikan merupakan tuntutan era kontemporer yang mewajibkan 

lembaga pendidikan untuk mempertanggungjawabkan kualitas layanannya kepada publik (Mardiati 

et al., 2025). Evaluasi pendidikan berperan sebagai instrumen transparansi yang menyediakan bukti 

objektif mengenai efektivitas program dan ketercapaian standar kompetensi lulusan. Tanpa sistem 

evaluasi yang kredibel, institusi akan kesulitan untuk membuktikan nilai tambahnya bagi masyarakat 

dan siswa, sehingga kepercayaan publik terhadap mutu pendidikan dapat menurun. 

Dalam konteks penjaminan mutu, data yang dihasilkan dari proses evaluasi menjadi aset 

strategis untuk melakukan pengembangan institusi secara berkelanjutan. Hasil evaluasi memberikan 

umpan balik bagi guru mengenai efektivitas strategi mengajar dan bagi manajemen sekolah mengenai  
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kecukupan sarana serta kurikulum yang digunakan. Peran ini mendorong adanya budaya mutu di 

mana setiap komponen pendidikan selalu berusaha melakukan inovasi berdasarkan data empiris, 

bukan sekadar asumsi subyektif. Oleh karena itu, evaluasi pendidikan menjadi jantung dari siklus 

perbaikan mutu yang berkelanjutan di lembaga pendidikan. 

Penelitian terdahulu juga menekankan bahwa akuntabilitas yang diperkuat melalui evaluasi 

sistemik akan mendorong profesionalisme pendidik dalam menjalankan tugasnya. Guru tidak hanya 

dituntut untuk mengajar, tetapi juga untuk membuktikan bahwa pengajarannya menghasilkan 

perubahan kompetensi yang nyata pada diri peserta didik. Dengan memfungsikan evaluasi sebagai 

alat penjamin mutu, lembaga pendidikan dapat bertransformasi menjadi organisasi pembelajar yang 

adaptif terhadap tantangan global dan mampu mencetak lulusan yang cerdas serta kompeten. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi pustaka (library research) 

yang bersifat deskriptif-analitis. Fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi dan sintesis konseptual 

mengenai fungsi-fungsi strategis Evaluasi Pendidikan dalam sistem pendidikan. Model penelitian 

yang digunakan adalah analisis tematik-konseptual yang merujuk pada kerangka teori evaluasi 

menurut Al-Qarni (2018) dan Mahmud (2018), di mana dinamika evaluasi diposisikan sebagai 

variabel determinan dalam akselerasi mutu pembelajaran dan penguatan akuntabilitas institusi. 

Pendekatan ini dipilih untuk membangun argumen teoretis yang kuat mengenai pergeseran paradigma 

evaluasi dari sekadar penilaian hasil menuju instrumen pengembangan kualitas yang berkelanjutan di 

era kontemporer. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi yang sistematis terhadap 

sumber data primer dan sekunder. Sumber primer mencakup literatur otoritatif mengenai teori 

evaluasi pendidikan, sementara sumber sekunder meliputi artikel jurnal ilmiah terakreditasi dan 

dokumen kebijakan kurikulum yang relevan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah panduan 

inventarisasi bibliografi yang berfungsi untuk mengklasifikasikan data berdasarkan tipologi fungsi 

evaluasi, mulai dari fungsi orientasi (Tawjih), modifikasi (Ta'dil), hingga akuntabilitas (Mas’uliyah). 

Validitas dan reliabilitas data dalam penelitian ini dijamin melalui teknik triangulasi teori dan 

pengecekan anggota (member checking) terhadap konsistensi konseptual literatur yang digunakan, 

sehingga menghasilkan data yang kredibel dan otoritatif. 
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan model 

interaktif yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi, data yang terkumpul disaring secara ketat untuk memfokuskan analisis pada relevansi fungsi 

evaluasi terhadap mutu pembelajaran kontemporer. Selanjutnya, data disajikan secara naratif-

argumentatif untuk mendeskripsikan keterkaitan fungsional antar komponen evaluasi. Penarikan 

kesimpulan dilakukan melalui metode berpikir deduktif, yaitu dengan mengontekstualisasikan 

prinsip-prinsip umum evaluasi pendidikan ke dalam tantangan spesifik pendidikan saat ini. Analisis 

ini bertujuan untuk merumuskan implikasi praktis bagi pendidik dalam mengoptimalkan peran 

evaluasi sebagai sarana penjaminan mutu dan akuntabilitas pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka yang sistematis 

terhadap literatur otoritatif mengenai evaluasi pendidikan Islam dan umum. Rentang waktu penelitian 

berlangsung dari Februari hingga April 2026, dengan fokus kajian pada sinkronisasi teori Evaluasi 

Pendidikan terhadap standar penjaminan mutu pendidikan kontemporer. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa evaluasi bukan sekadar instrumen pengukur hasil di akhir program, melainkan sebuah 

ekosistem strategis yang menentukan arah dan kualitas instruksional secara keseluruhan. Secara 

sistematis, temuan penelitian mengenai integrasi konsep, fungsi, dan peran evaluasi disajikan dalam 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Sintesis Hasil Analisis Dinamika Evaluasi Pendidikan 

Komponen Kajian Temuan Utama Analisis Implikasi pada Mutu 

Konsep Dasar Pergeseran dari assessment of 

learning ke assessment for 

learning. 

Personalisasi pengalaman 

belajar siswa. 

Fungsi Strategis Sinergi fungsi orientasi, 

diagnostik, dan modifikasi 

secara sirkular. 

Efisiensi waktu dan reduksi 

kegagalan belajar. 

Peran Akuntabilitas Evaluasi sebagai bukti 

transparansi kualitas kepada 

publik. 

Peningkatan kepercayaan dan 

kredibilitas lembaga. 

Penjaminan Mutu Transformasi data evaluasi 

menjadi dasar kebijakan mikro 

kelas. 

Terbentuknya budaya 

perbaikan berkelanjutan 

(PDCA). 

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian (2026) 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, pembahasan mengenai Hakikat dan Konsep Dasar Evaluasi 

Pendidikan menunjukkan bahwa makna evaluasi telah melampaui batas-batas teknis pengukuran 

kognitif. Hasil analisis literatur menegaskan bahwa evaluasi yang ideal adalah yang mampu 

memberikan gambaran holistik mengenai potensi peserta didik, bukan sekadar pelabelan angka pada 

akhir semester. Keterkaitan hasil ini dengan konsep dasar pendidikan menunjukkan bahwa evaluasi 

merupakan bentuk refleksi pedagogis yang bertujuan untuk memuliakan manusia melalui perbaikan 

karakter dan kompetensi secara berkesinambungan. Interpretasi ini mendukung temuan bahwa 

pemaknaan evaluasi yang sempit sering kali menjadi penghambat utama dalam inovasi kurikulum, 

karena guru cenderung hanya mengajar demi mengejar ketercapaian nilai administratif. 

Pembahasan selanjutnya terkait Fungsi Strategis Evaluasi dalam Proses Instruksional 

mengungkapkan bahwa akselerasi mutu pembelajaran sangat bergantung pada ketajaman fungsi 

diagnostik dan modifikasi. Data menunjukkan bahwa ketika guru menggunakan evaluasi sebagai 

"radar" untuk mendeteksi kesulitan belajar secara dini, tingkat kegagalan akademik siswa dapat 

ditekan hingga ke level minimal. Hal ini membuktikan bahwa fungsi orientasi yang dilakukan di awal 

materi bukan sekadar formalitas, melainkan langkah krusial untuk memastikan setiap siswa memulai 

pembelajaran sesuai dengan zona perkembangan kognitifnya (Zone of Proximal Development) 

(Damanik et al., 2025). Temuan ini selaras dengan teori instruksional modern yang menempatkan 

fleksibilitas guru dalam merespons data lapangan sebagai faktor pembeda utama antara kelas yang 

efektif dan kelas yang pasif. 

Lebih lanjut, analisis pada fungsi Modifikasi (Ta'dil) menunjukkan bahwa percepatan mutu 

terjadi karena adanya umpan balik (feedback) yang bersifat segera dan konstruktif. Hasil penelitian 

menggambarkan bahwa siswa yang menerima arahan spesifik berdasarkan hasil evaluasi formatif 

cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi karena mereka memahami dengan jelas aspek 

mana yang perlu diperbaiki. Dalam konteks ini, evaluasi berperan sebagai katalisator yang 

memperpendek jarak antara ketidaktahuan siswa dan penguasaan materi yang diharapkan. 

Kesesuaian hasil ini dengan penelitian sebelumnya memperkuat argumen bahwa efektivitas sekolah 

sangat ditentukan oleh frekuensi dan kualitas interaksi evaluatif antara pendidik dan peserta didik di 

dalam ruang kelas yang dinamis. 

Pada aspek Peran Evaluasi dalam Penjaminan Akuntabilitas, temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa di era kontemporer, akuntabilitas telah bergeser dari sekadar kewajiban 

administratif menjadi kebutuhan strategis institusi (Agus et al., 2025). Evaluasi pendidikan berfungsi  
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sebagai alat validasi yang membuktikan kepada masyarakat bahwa proses pendidikan dijalankan 

dengan standar kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Data evaluasi yang 

transparan tidak hanya menguntungkan bagi sekolah dalam proses akreditasi, tetapi juga memberikan 

ketenangan bagi orang tua siswa mengenai objektivitas penilaian. Hasil ini secara langsung 

mendukung teori manajemen mutu yang menyatakan bahwa akuntabilitas sistemik adalah fondasi 

utama bagi terciptanya kepercayaan publik yang berkelanjutan terhadap lembaga pendidikan. 

Dinamika Evaluasi pendidikan dalam mengakselerasi mutu juga terlihat dari bagaimana data 

evaluasi digunakan untuk mereformasi strategi pembelajaran di tingkat mikro (Safa, 2026). Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang sukses melakukan akselerasi mutu adalah sekolah yang 

menjadikan hasil evaluasi sebagai "intelejen pendidikan" untuk merancang program remedial dan 

pengayaan yang presisi. Hal ini mengindikasikan bahwa data evaluasi tidak boleh berhenti pada buku 

nilai, melainkan harus bertransformasi menjadi informasi strategis bagi pengambilan keputusan 

manajerial di tingkat sekolah. Dengan demikian, evaluasi berperan sebagai mekanisme kontrol 

kualitas yang menjamin bahwa setiap intervensi pendidikan didasarkan pada kebutuhan real siswa di 

lapangan. 

Implikasi teoretis dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa ketiga topik utama konsep, fungsi, 

dan peran merupakan satu kesatuan sistemik yang saling mengunci. Kelemahan pada satu aspek, 

misalnya pada pemahaman konsep dasar, akan berdampak langsung pada rapuhnya sistem 

akuntabilitas pendidikan secara keseluruhan. Jika pendidik masih memandang evaluasi sebagai alat 

pemberi hukuman atau sekadar syarat kelulusan, maka fungsi diagnostik dan modifikasi tidak akan 

pernah berjalan optimal. Oleh karena itu, sinergi antara pemahaman filosofis yang kuat dan 

implementasi praktis yang fleksibel menjadi syarat mutlak bagi transformasi pendidikan yang adaptif 

terhadap perubahan zaman yang begitu cepat. 

Secara terapan, temuan ini memberikan rekomendasi kuat bagi para pengambil kebijakan untuk 

mulai melakukan digitalisasi pangkalan data evaluasi guna mempercepat fungsi analisis dan 

pelaporan. Penggunaan teknologi informasi dalam evaluasi memungkinkan diperolehnya hasil secara 

instan (real-time results), yang sangat krusial bagi guru dalam memberikan intervensi yang tepat 

waktu. Digitalisasi ini juga memperkuat aspek akuntabilitas karena data tersimpan secara sistematis 

dan mudah diaudit untuk keperluan penjaminan mutu internal maupun eksternal (Rahman, 2025). 

Implementasi sistem evaluasi terintegrasi berbasis teknologi ini diharapkan mampu menciptakan  
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ekosistem pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga modern secara 

manajerial. 

Penelitian ini juga menyoroti bahwa akselerasi mutu pembelajaran memerlukan perubahan 

paradigma dari "mengajar untuk ujian" menjadi "mengevaluasi untuk belajar". Hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa ketika beban psikologis ujian dikurangi dan fungsi formatif ditingkatkan, 

kecemasan siswa menurun dan kreativitas guru dalam mengelola kelas meningkat secara signifikan. 

Hal ini membuktikan bahwa evaluasi yang humanis dan berorientasi pada proses justru mampu 

menghasilkan output yang lebih berkualitas dibandingkan sistem evaluasi yang hanya menekankan 

pada tekanan nilai sumatif. Penekanan pada proses ini merupakan kebaruan yang ditawarkan 

penelitian ini sebagai solusi atas kelesuan mutu pendidikan di era kontemporer. 

Selain itu, temuan data menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai etika dalam proses evaluasi 

berkontribusi pada pembentukan integritas akademik. Ketika evaluasi dilakukan secara jujur, 

objektif, dan transparan, siswa belajar menghargai proses dan usaha di atas sekadar hasil akhir 

(Tsabita & Fitriatin, 2024). Hal ini memiliki dampak jangka panjang pada karakter lulusan yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral. Penjaminan mutu dalam 

konteks ini mencakup aspek afektif yang sering kali terabaikan dalam sistem penilaian konvensional 

yang terlalu berfokus pada ranah kognitif semata. 

Dalam konteks manajemen instruksional, hasil penelitian mengonfirmasi bahwa evaluasi 

bertindak sebagai instrumen perampingan kurikulum yang efektif. Dengan data evaluasi yang akurat, 

guru dapat mengidentifikasi materi mana yang terlalu padat atau terlalu sederhana, sehingga alokasi 

waktu pembelajaran dapat dioptimalkan. Akselerasi mutu terjadi ketika hambatan-hambatan 

kurikuler tersebut dapat dieliminasi melalui tindakan modifikasi instruksional yang didasarkan pada 

bukti empiris lapangan (Setiawan, n.d.). Keberhasilan ini menempatkan guru bukan hanya sebagai 

pelaksana kurikulum, melainkan sebagai pengembang kurikulum di tingkat kelas. 

Pembahasan mengenai akuntabilitas juga menyentuh aspek profesionalisme pendidik. Hasil 

analisis menggambarkan bahwa guru yang secara rutin melakukan evaluasi diri berdasarkan hasil 

belajar siswanya cenderung memiliki kompetensi pedagogik yang lebih unggul. Evaluasi dalam hal 

ini menjadi cermin bagi guru untuk melihat efektivitas metode pengajaran yang diterapkannya 

(Ibrahim, 2024). Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan terjadi secara simultan antara  
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peningkatan kompetensi siswa dan peningkatan profesionalisme guru, yang keduanya dimediasi oleh 

sistem evaluasi yang sehat dan berkelanjutan. 

Lebih jauh, penelitian ini menemukan bahwa kolaborasi antar pemangku kepentingan dalam 

mendiskusikan hasil evaluasi merupakan faktor kunci keberhasilan sekolah. Di lembaga yang 

memiliki mutu tinggi, data evaluasi dibahas secara kolektif dalam forum akademik untuk 

merumuskan strategi peningkatan kualitas bersama. Budaya kolaboratif ini memastikan bahwa 

tanggung jawab akuntabilitas tidak hanya dibebankan pada guru mata pelajaran, tetapi menjadi 

komitmen seluruh warga sekolah. Hal ini memperkuat sinergi institusional dalam menghadapi 

dinamika kebutuhan dunia pendidikan yang semakin kompleks. 

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan adanya keselarasan dalam hal pentingnya 

umpan balik, namun penelitian ini memberikan interpretasi baru mengenai kecepatan dan ketepatan 

respon (agile evaluation). Di era digital, keterlambatan dalam memberikan umpan balik evaluasi 

dapat menyebabkan siswa kehilangan momentum untuk memperbaiki kesalahan konsep. Oleh karena 

itu, penelitian ini menekankan bahwa akselerasi mutu hanya mungkin terjadi jika sistem evaluasi 

didukung oleh kecepatan analisis data yang memungkinkan tindakan korektif dilakukan sesegera 

mungkin setelah proses penilaian berlangsung (Robbainah & Purnomo, 2025). 

Pada akhirnya, peran evaluasi pendidikan dalam penjaminan mutu adalah memastikan bahwa 

setiap investasi waktu, tenaga, dan biaya yang dikeluarkan dalam pendidikan memberikan dampak 

nyata bagi pertumbuhan siswa (Harbes et al., 2024). Hasil penelitian ini menegaskan bahwa tanpa 

sistem evaluasi yang kuat, upaya peningkatan mutu hanya akan menjadi gerakan tanpa arah. Evaluasi 

memberikan kepastian bahwa proses pendidikan tetap berada pada jalur yang benar menuju 

pencapaian visi dan misi institusi. Dengan demikian, penguatan sistem evaluasi adalah langkah awal 

dan paling mendasar dalam setiap agenda reformasi pendidikan nasional. 

Sebagai penutup pembahasan, penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan model 

evaluasi yang lebih integratif dan adaptif. Tantangan masa depan pendidikan menuntut sistem 

penilaian yang tidak hanya mengukur apa yang telah dipelajari, tetapi juga potensi apa yang bisa 

dikembangkan lebih lanjut. Melalui optimalisasi fungsi strategis dan penguatan akuntabilitas, 

evaluasi pendidikan akan terus menjadi pilar utama dalam mencetak generasi yang berkualitas, 

kompetitif, dan berintegritas. Penemuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para praktisi 

pendidikan dalam mendesain sistem evaluasi yang bermakna bagi semua pihak. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Evaluasi Pendidikan bukan sekadar formalitas penilaian di 

akhir pembelajaran, melainkan jantung dari akselerasi mutu pendidikan. Secara kritis, hasil kajian 

menunjukkan bahwa efektivitas proses instruksional sangat bergantung pada integrasi fungsi 

orientasi, diagnostik, dan modifikasi yang dilakukan secara sirkular. Evaluasi terbukti mampu 

memetakan hambatan belajar secara dini, sehingga kegagalan akademik dapat diminimalisir melalui 

intervensi yang presisi. Lebih jauh lagi, evaluasi berperan sebagai instrumen akuntabilitas publik 

yang valid, di mana transparansi hasil belajar menjadi tolok ukur kredibilitas institusi di mata 

masyarakat. Dengan demikian, kualitas pendidikan tidak diukur dari ketatnya ujian, melainkan dari 

sejauh mana data evaluasi digunakan untuk memperbaiki kualitas interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. 

SARAN 

Berdasarkan temuan di atas, peneliti merekomendasikan agar institusi pendidikan memberikan 

ruang yang lebih luas bagi guru untuk melakukan evaluasi formatif yang fleksibel dibandingkan 

hanya terpaku pada evaluasi sumatif yang kaku. Pihak sekolah disarankan untuk menyelenggarakan 

pelatihan analisis data evaluasi bagi tenaga pendidik agar mereka mampu mentransformasi hasil 

penilaian menjadi strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Di sisi lain, mengingat penelitian ini 

masih terbatas pada kajian literatur, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

lapangan yang menguji efektivitas penggunaan platform evaluasi digital dalam meningkatkan 

objektivitas penilaian. Rekomendasi ini diharapkan dapat menutup celah antara teori dan praktik, 

sehingga fungsi evaluasi benar-benar berdampak nyata pada transformasi mutu pendidikan nasional 

secara berkelanjutan. 
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